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ABSTRAK

Metabolit sekunder yang paling melimpah dan berperan penting dalam pertumbuhan,
pigmentasi dan reproduksi pada tumbuhan yaitu senyawa fenolik. Senyawa ini telah menjadi
fokus utama dalam beberapa penelitian karena efek biologis yang menguntungkan. Lokasi
tumbuh tanaman merupakan salah satu yang dapat mempengaruhi kandungan senyawa aktif
pada tumbuhan. Lembang, Bandung, Jawa Barat berada di daratan tinggi, memiliki suhu
rendah, kondisi tanah yang subur dan sehingga cocok untuk budidaya tanaman herbal,
termasuk temukunci. Polifenol dalam ekstrak tumbuhan bereaksi dengan pereaksi redoks
spesifik, dalam hal ini yaitu pereaksi F-C dapat membentuk kompleks biru yang dapat diukur
dengan spektrofotometri. Dalam penelitian ini dilaporkan bahwa kandungan fenolik total
EEBR adalah 18.32+ 0.615 atau setara dengan 183,83 mgGAE/100 g.

Kata kunci : Boesenbergia rotunda, Fenolik total, Folin-Ciocalteu

ABSTRACT

The most abundant secondary metabolites and plays an important role in growth,
pigmentation and reproduction in plants are phenolic compounds. This compound has been a
major focus in several studies due to its beneficial biological effects. The location of plant
growth is one that can affect the content of active compounds in plants. Lembang, Bandung,
West Java, is located on a high land, has a low temperature, fertile soil conditions and makes
it suitable for the cultivation of herbal plants, including Temukunci. Polyphenols in plant
extracts react with certain redox reagents, in this case the F-C reagent can form a blue
complex that can be measured by spectrophotometry. In this study it was reported that the
total phenolic content of EEBR was 18.32+0.615 or equivalent to 183,83 mgGAE/100 g..

Keywords: Boesenbergia rotunda, Total Phenolic, Folin-Ciocalteu

PENDAHULUAN

Tumbuhan merupakan sumber senyawa bioaktif alami seperti metabolit sekunder dan
kandungan antioksidannya. Metabolit sekunder yang paling melimpah dan berperan penting
dalam pertumbuhan, pigmentasi dan reproduksi pada tumbuhan yaitu senyawa fenolik
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(Noreen et al., 2017). Senyawa ini telah menjadi fokus utama dalam beberapa penelitian
karena efek antioksidannya (Cosme et al., 2020).

Dalam ekosistem alami, faktor penentu kuantitas senyawa pada tumbuhan selain
spesies diantaranya iklim, tanah dan lokasi geografis. Faktor lain seperti air, udara, tanah,
ketinggian dan perbedaan antara spesies, metode ekstraksi dan metode analisis senyawa
mempengaruhi jumlah metabolit sekunder pada tanaman, termasuk fenolik (Zargoosh et al.,
2019). Lembang, Bandung, Jawa Barat merupakan salah lokasi yang suhunya rendah, kondisi
tanah yang subur dan berada di daratan tinggi sehingga cocok untuk budidaya tanaman herbal
(Risyda Afifah et al., 2018).

Folin-Ciocalteu (F-C) dirancang untuk secara tidak langsung menentukan konsentrasi
senyawa total dengan mengukur kandungan tirosin dan triptofan. Prinsip metode didasarkan
pada reaksi antara reagen oksidan dan tirosin (CeH1iNO3)/ triptofan (Ci1H12N20»),
menghasilkan pembentukan warna biru sebanding dengan konsentrasi senyawa. Uji ini lebih
sensitif dan sering dipakai dalam pengujian kuantitatif senyawa pada ekstrak (Sanchez-Rangel
etal., 2013).

Spesies yang dikenal dengan nama Boesenbergia rotunda atau temukunci, ini
merupakan salah satu spesies yang telah lama dimanfaatkan sebagai bahan obat oleh suku dari
suku bangsa yang berbeda (Silalahi, 2017). Penggunaan temukunci dalam pengobatan
tradisional terkait dengan kandungan senyawa bioaktifnya. Secara umum, rimpang dari
tanaman ini diketahui memiliki senyawa bioaktif dari golongan flavonoid dan kandungan
fenoliknya melimpah (Saah et al., 2021). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
kadar fenolik total yang terkandung dalam temukunci asal Lembang, Bandung, Jawa Barat.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain maserator kaca gelap, rotary
evaporator (IKA), timbangan analitik (AC-7,5X), alat gelas (Pyrex) dan spektrofotometri UV-
Vis (PerkinElmer). Bahan yang digunakan yaitu etanol pro analis (Merck), Ekstrak Etanol
Bosenbergia rotunda (EEBR) diperoleh dari Rosdianto et al, (2020a), akuadest, Folin-
Ciocalteu (Sigma), Na,CQOs, asam galat (Sigma).

Prosedur Penelitian
Kurva Baku Asam Galat dengan Reagen Folin-Ciocalteu

Prosedur mengikuti Hilma et al (2021) dengan modifikasi. Masing-masing asam galat
konsentrasi 5, 10, 20, 40 dan 80 ppm dengan volume 2 mL dimasukkan ke dalam labu takar
10 mL, selanjutnya ditambahkan 0,4 mL reagen Folin-Ciocalteu, lalu divortex, didiamkan
selama 10 menit. Selanjutnya, ditambahkan masing-masing sebanyak 4,0 mL Na2CO3 7%
dan akuadest 3,6 mL, lalu di vortex, kemudian didiamkan kembali selama 40 menit pada suhu
ruang hingga membentuk kompleks berwarma biru. Pengukuran dilakukan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada 765 nm. Kurva kalibrasi dibuat dengan cara menghubungkan
antara kosentrasi asam galat (ppm) dan absorbansi.

Penetapan Total Fenolik

Masing-masing EEBR dengan volume 2 mL dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL,
selanjutnya ditambahkan 0,4 mL reagen Folin-Ciocalteu, lalu divortex, didiamkan selama 10
menit. Selanjutnya, ditambahkan masing-masing sebanyak 4,0 mL Na2CO3 7% dan akuadest
3,6 mL, lalu di vortex, kemudian didiamkan kembali selama 40 menit pada suhu ruang hingga
membentuk kompleks berwarma biru. Pengukuran dilakukan menggunakan spektrofotometer
UV-Vis pada 765 nm, lalu dibuat kurva baku sehingga dapat dihitung kadar analit
menggunakan persamaan garis dengan hasil ukuivalen mg asam galat. Penentuan kadar fenolik
total EEBR dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan.
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Analisis Data
Rumus yang digunakan untuk menentukan kadar total fenolik yaitu

kadar total fenolik = (CxxVxxFP)/g ekstrak.

Keterangan :

Cx : Konsentrasi ekuivalen dari grafik kurva baku
VX : Volume ekstrak

FP : Faktor pengenceran

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode spektrofotometri UV-Vis dengan kolorimetri banyak digunakan karena
pengerjaannya relatif mudah dan murah serta pengerjaanya relatif singkat (Agustina & Sujana,
2020; Sujana et al, 2020; Nurul et al, 2020).

Absorbansi standar asam galat

Konsentrasi (ppm) Serapan (nm)
0 0.0853
5 0.1401
10 0.1873
20 0.2878
40 0.5178
80 0.8395

Dalam pengujian kolorimetri diperlukan pereaksi, maka dalam penelitian ini untuk
mengukur total gugus hidroksil fenolik dalam EEBR menggunakan pereaksi Folin-Ciocalteu.
Polifenol pada ekstrak bereaksi dengan reagen redoks tertentu, dalam hal ini yaitu Folin-
Ciocalteu dapat menghasilkan kompleks biru sehingga bisa dianalisis dengan spektrofotometri
(Hudz et al., 2019). Reagen ini mereduksi asam heteropoly (fosfomolibdenum-fosfotungsten)
yang terkandung dalam Folin-Ciocalteu menjadi kompleks molibdenum-tungsten biru
sehingga dapat terbaca oleh spektrofotometer UV-Vis, pada penelitian ini Panjang gelombang
yang digunakan yaitu 765 nm. Pembasaan larutan dilakukan dengan penambahan Na;COs,
sehingga dalam kasus senyawa fenolik, terjadi disosiasi proton menjadi ion fenolik (Blainski
et al., 2013).

[

y = 0.0095x + 0.097
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Tabel I1. Rerata persentase fenolik total EEBR

Berat Volume Konsentrasi Kadar Kadar Rata-rata
@) (mg/L) (mg/kg) (%) (%)

0.1008 19.0405 188893.8492 18.89

0.1008 10 17.8104 176690.4762 17.67 18.32+0.615

0.1008 18.5542 184069.4444 18.41

Dalam penelitian ini, kandungan fenolik total EEBR setelah dikonversi yaitu 183,83
mgGAE/100 g sampel.
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Gambar 2. Reaksi asam galat dengan Folin-Ciocalteu (Martono et al., 2020)

Persamaan regresi linear dari Gambar 1 adalah = 0,0095x + 0,097 dengan nilai r =
0,9948. Sebagai hasil penghitungan jumlah total fenolik menggunakan kurva kalibrasi asam
galat yaitu 18.32% atau 183,83 mgGAE/100 g. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kadar
total fenolik lebih besar daripada hasil yang dilaporkan Kautsari et al (2021) dengan metode
ekstraksi menggunakan microwave, dimana kadar total fenolik sebesar 6,69%-9,18%.
Senyawa fenolik berhubungan kuat antara aktivitas antioksidan dengan total fenol yang
terkandung dalam tumbuhan (Aryal et al., 2019). Penilaian aktivitas antioksidan secara in vitro
dari produk alami merupakan hal yang penting terutama dalam memperbaiki fungsi biologis
seperti respons antimutagenik, antikarsinogenik dan antipenuaan (Pereira et al., 2012).
Pengujian in vitro merupakan metode yang sederhana dan mudah untuk dilakukan sebelum
dievaluasi secara in vivo. Berdasarkan literatur review dari berbagai penelitian membuktikan
bahwa rimpang temukunci terbukti memiliki aktivitas antiulserasi, hepatoprotektif,
penghambat Helicobacter pylori, antiinflamasi, antikanker, antialergi, antibakteri,
antileptospiral, antioksidan, antivirus dengue, antiherpes virus, penyembuhan luka,
antimutagenik, antibakteri, antijamur, analgesik, antipiretik, antispasmodik, insektisida,
larvasida dan pupisidal (Rosdianto et al., 2020; Sujana et al., 2021).

KESIMPULAN
Penelitian ini melaporkan bahwa EEBR memiliki total fenolik sebesar 18,32%+0.615
atau setara dengan 183,83 mgGAE/100 g.
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